BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pengajaran kontrabas pada Sekolah Menengah  Musik
Negeri Yogyakarta terlaksana dengan mengacu pada
kurikulum Sekolah Menengah Musik yang telah dite-
tapkan, namun pelaksanaan tersebut belum sepenuh-
nya mengacu pada sumber yang telah ditetapkan.

2. Para pengajar kontrabas pada Sekolah Menengah Mu-
sik Negeri Yogyakarta sudah berusaha untuk mening-
katkan mutu pengajaran, tetapi masih ada hambatan
hambatan yang belum teratasi, khususnya mengenai
kurangnya buku-buku teknik, sejarah, dan lagu-lagu
untuk kontrabas, éerta kedisiplinan jadwal meng-
ajar.

3, Keberhasilan siswa dalam belajar'kontrébas selain
ditentukan oleh faktor pengéjar, pada umﬁmnya para
giswa memiliki keinginan serta ketekunan belajar
yang cukuﬁ memadai, walaupun pada umumnya mereka
bukan berasal dar.;_i. keluarga musikal.

4. Sebagian siswa yang mengambil instrumen mayor kon-
trabas, pada umumnya mereka kurang mempelajari se-
jarah kontrabas gebagai bekal pengetahuan mereka
dalam mempelajari kontrabas.

5. Teknik bermain para siswa belum mendekati  teknik
bermain yang benar, disebabkan oleh kuraﬁgnya pen-

jelasan tentang teknik tersebut.
5.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



52

B. Saran

1. Sekolah Menengah Musik Negeri Yogyakarta sebagai
lembaga pendidikan hendaknya memiliki guru tetap
sebagzai penunjang proses pengajaran yang bermanfa-
at, kKhususnya pengajaran kontrabas.

2. Pengajaran kontrabas hendaknya lebih mengacu pada
kurikulum dan uraian tingkat-tingkat ketrampilan -
nya. Untuk menyelenggarakan proses pengajaran ter-
sebut hendaknya ada usaha-usaha untuk menambah bu-
ku-buku dan lagu untuk instrumen kontrabas, serta
adanya usaha untuk menambah jumlah instrumen kon -
trabas beserta penggeseknya.

5. Pengajar hendaknya benar-benar meningkatkan kemam-
puan serta ketrampilannya untuk dapat memberi con-
toh-contoh teknik bermain yang benar pada siswa
sehingga mampu mengarahkan dan memperhatikan tek-
nik-teknik bermain siswa dalam belajar k@ntrabés.

4. Adénya penjurusan instrumen.yang'lébih dipertim-
bangkan, dan adaﬁya pengenalan instrumen dengan
cara memaihkannya dengan membawakan sebuah lagu se
belum siswa memilih instrumen yang akan dipelajari
nya. Selanjutnya perlu untuk menetapkan jadwal
mengajar dan guru pengajar instrumen yang telah di
Pilih oleh siswa tersebut.

5. -Adanya pengetatan dalam penerimaan siswa baru, de-
ngan harapan siswa lebih mampu dalam menerima pela

Jjaran.
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